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ABSTRACT 

Development of community forest is one of the efforts to overcome the problems in forestry through 
community empowerment. The aim of the research was to formulate social planning for community forest 
development. This research was conducted at the Seri Tanjung Village, District of Muara Enim, and the 
Tanjung Sirih Village, District of Lahat, South Sumatra Province. Data were collected by using interview 
method, literature review, and Focus Group Discussion (FGD). The result indicated that most respondents 
had potential attitude and good knowledge in community forest program, however, they still had less 
experience in cultivating forest tree. The extension program had not influenced their attitude but had 
influenced their behavior in the interest to cultivate forestry crops. It is suggested more theoretical and 
technical extension concerning  agroforestry based  cultivation are given.  
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ABSTRAK 

Pengembangan hutan rakyat merupakan salah satu usaha untuk mengatasi permasalahan hutan dan kehutanan 
melalui pemberdayaan masyarakat. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk memperoleh informasi (konsep) 
mengenai perencanaan sosial dalam rangka pengembangan hutan rakyat. Penelitian ini dilakukan di Desa 
Seri Tanjung Kabupaten Muara Enim dan Desa Tanjung Sirih Kabupaten Lahat, Sumatera Selatan. 
Pengumpulan data dengan metode wawancara, studi literature, dan Diskusi Kelompok Fokus (DKF). Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden mempunyai pengetahuan dan perilaku positif 
terhadap program pengembangan hutan rakyat meskipun mereka kurang pengalaman menanam pohon. 
Pemberian penyuluhan tidak mempengaruhi sikap responden untuk menanam tanaman kehutanan tetapi 
memberikan pengaruh langsung terhadap tindakan penanaman tanaman kehutanan. Dengan demikian, 
disarankan pemberian penyuluhan, baik teori maupun praktek mengenai sistem penanaman agroforestry. 

Kata kunci: Hutan rakyat, motivasi, perilaku, penyuluhan, pengetahuan 
 
 
 
I. PENDAHULUAN 

Permasalahan kehutanan saat ini anta-
ra lain eksploitasi hutan secara besar-be-
saran yang tidak bertanggung jawab, ke-
bakaran hutan yang menyebabkan degra-
dasi hutan dan lahan serta konflik kepe-
milikan lahan. Hal ini menyebabkan ber-
kurangnya hasil hutan terutama kayu dari 
hutan alam, sedangkan di sisi lain per-
mintaan pasar terhadap kayu semakin 
meningkat. Salah satu upaya untuk meng-

atasi hal tersebut yaitu dengan pengem-
bangan hutan di lahan milik yang disebut 
dengan istilah Hutan Rakyat. Pada awal 
tahun 1960-an, hutan rakyat telah ber-
kembang di Indonesia, khususnya di Ja-
wa dan beberapa daerah di luar Jawa de-
ngan tujuan untuk penghijauan, konserva-
si tanah dan air serta perbaikan lingkung-
an. Selain itu, dalam perkembangannya 
diarahkan pula mencapai sasaran pening-
katan sosial ekonomi atau kesehjateraan 
masyarakat di pedesaan dan kebutuhan 
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bahan baku industri (Ditjen RRL Depar-
temen Kehutanan, 1996).  

Menurut Keputusan Menteri Kehutan-
an No. 49/kpts-II/1997 tentang Pendana-
an dan Usaha Hutan Rakyat, pengertian 
hutan rakyat adalah hutan yang dimiliki 
oleh rakyat dengan luas minimal 0,25 ha 
dengan penutupan tajuk tanaman kayu-
kayuan dan atau jenis lainnya lebih dari 
50% dan atau sebanyak 500 tanaman tiap 
ha. Pendekatan hutan rakyat dapat meng-
ubah konteks kelembagaan dan sosial lo-
kal menjadi suatu luaran kebijakan baru, 
insitusi lokal baru, dan juga meningkat-
kan kesadaran dan pemahaman masyara-
kat lokal terhadap proses pengambilan 
keputusan dan hak hukum (Dev et al., 
2003). Untuk mencapai keberhasilan hu-
tan rakyat, masyarakat seharusnya mem-
punyai harapan terhadap hasil dari komo-
diti yang dikembangkan. Pengelolaan hu-
tan berdasarkan masyarakat telah mem-
bantu meningkatkan mata pencarian di 
pedesaan dan memelihara hutan yang 
berkualitas, termasuk biodiversitas (Barry 
et al., 2003). 

Berdasarkan bentuknya, sistem penge-
lolaan hutan rakyat terdiri dari hutan rak-
yat murni apabila tanaman pokok hanya 
satu jenis dan hutan rakyat agroforestry 
apabila ada kombinasi dengan cabang 
usaha tani lainnya (Balitbang Kehutanan, 
2004). Bedasarkan pola pengelolaannya, 
hutan rakyat di Sumatera Selatan secara 
umum terbagi menjadi tiga, yaitu hutan 
rakyat tradisional, hutan rakyat komer-
sial, dan hutan rakyat kemitraan (Martin, 
2004).  

Pengembangan hutan rakyat khusus-
nya di Sumatera Selatan, baik pola kemi-
traan maupun tradisional, mengalami 
stagnasi bahkan cenderung mulai diting-
galkan. Bahkan program yang diinisiasi 
oleh pemerintah melalui Gerakan Nasio-
nal Rehabilitasi Hutan dan Lahan (GN-
RHL) kurang menunjukkan keberhasilan 
yang signifikan karena kegiatan tersebut 
tidak direncanakan melalui proses sosial 
yang matang. Selain itu, Supriyanto 
(2006) menyebutkan bahwa penyuluh 

mempunyai masalah komunikasi kepada  
masyarakat karena kurangnya pengetahu-
an tentang kondisi masyarakat khususnya 
sikap, perilaku, dan tingkat pengetahuan 
masyarakat. Berdasarkan hal tersebut, 
perlu adanya suatu pendekatan terhadap 
masyarakat melalui perencanaan sosial 
yang matang agar program hutan rakyat 
dapat diimplementasikan dengan baik.  

 
 

II. BAHAN DAN METODE 
 
A. Lokasi dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di dua lo-
kasi menurut kerawanan terhadap benca-
na, yaitu daerah yang rawan banjir di De-
sa Tanjung Sirih, Kecamatan Pulau Pi-
nang, Kabupaten Lahat, dan daerah ra-
wan longsor di Desa Seri Tanjung, Ke-
camatan Semende Darat Tengah, Kabu-
paten Muara Enim. Penelitian dilaksana-
kan pada bulan Agustus tahun 2006. Lo-
kasi penelitian disajikan pada Gambar 1. 
 
B. Bahan Penelitian 

Sebagian komunitas masyarakat Desa 
Seri Tanjung Kabupaten Muara Enim dan 
Desa Tanjung Sirih Kabupaten Lahat 
yang dijadikan responden. Selain itu, satu 
paket daftar kuesioner. 

 
C. Metode Pengumpulan Data 

Data yang dikumpulkan terdiri dari 
data primer dan data sekunder. Data pri-
mer diperoleh dari hasil wawancara semi 
terstruktur dengan menggunakan kuesio-
ner dan Diskusi Kelompok Fokus (DKF) 
(Adhikari et al., 2003). DKF merupakan 
suatu proses pengumpulan data dan infor-
masi yang sistematis mengenai sesuatu 
permasalahan tertentu yang sangat spesi-
fik melalui diskusi kelompok (Irwanto, 
2006). Responden dipilih secara acak se-
banyak 30 kepala keluarga untuk setiap 
desa. Pertanyaan yang diajukan kepada 
responden antara lain: (1) data pribadi, 
(2) lama berusaha tani, (3) kepemilikan 
lahan, (4) kepemilikan tanaman kehutanan, 
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Gambar (Figure) 1.   Peta lokasi penelitian teknologi dan kelembangaan social forestry di hutan rakyat Su-

matera Selatan (Site map of the research on  social forestry technology and institution 
of community forest in South Sumatra) 

 
(5) keinginan menanam tanaman kehu-
tanan di lahan sendiri, dan (6) alasan me-
nanam tanaman kehutanan, serta (7) Je-
nis-jenis tanaman kehutanan yang ingin 
ditanam. 

Tim peneliti memfasilitasi kegiatan 
pemrasaran (diskusi kelompok) yang 
membahas materi manajemen usaha, tek-
nik budidaya tanaman kehutanan, teknik 
budidaya tanaman pertanian, teknik agro-
forestry, kewirausahaan, dan manajemen 
organisasi. Setiap materi diakhiri dengan 
tanggap umpan balik dari peserta (feed-
back response) tentang isi materi dan 
tingkat kepuasaan (convenience)  peserta. 
Angket (kuesioner yang berisi pertanyaan 
dengan pilihan jawaban) diberikan kepa-
da setiap peserta. Setelah hasil angket di-
olah secara deskriptif sederhana, selanjut-
nya dilakukan diskusi kelompok fokus 
menyangkut hasil angket dan tanggap 
partisipatif pada sesi diskusi sebelumnya. 
Jumlah peserta diskusi (uji materi) dan 
DKF (validasi data) dibatasi sebanyak 30 
kepala keluarga (KK) pada masing-ma-
sing desa. Data sekunder berupa kondisi 
umum desa dikumpulkan dari buku mo-
nografi desa. Kondisi umum desa menca-

kup luas, iklim, jumlah penduduk, dan 
mata pencaharian.  

 
D. Analisis Data 

Hasil kuesioner yang terdiri dari sikap, 
perilaku dan pengetahuan responden ter-
hadap tanaman kehutanan dikategorikan 
sebagai berikut: 
1. Sikap 
a. Sangat potensial (SP)/Baik (B): Mem-

punyai keingin untuk menanam de-
ngan kesadaran. 

b. Potensial (P)/Sedang (S): Mempunyai 
keinginan menanam kalau ada bantuan 

c. Tidak potensial (TP)/Kurang (K): Ti-
dak mempunyai keinginan menanam. 

2. Pengetahuan 
a. Tinggi (T)/Baik (B): Mengetahui jenis 

tanaman yang sesuai dengan kondisi 
lahan dan mengetahui alasan mena-
nam. 

b. Terbatas (TB)/Sedang (S): Kurang 
mengetahui jenis tanaman yang cocok 
untuk ditanam dan alasan menanam. 

c. Rendah (R)/Kurang (K): Tidak me-
ngetahui jenis tanaman yang cocok. 
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3. Perilaku 
a. Baik (B): Telah lama mengusahakan 

tanaman kehutanan di lahan sendiri. 
b. Sedang (S): Baru mencoba menanam 

tanaman kehutanan. 
c. Kurang (K): Tidak mempunyai tanam-

an kehutanan di lahan sendiri. 
Data dianalisis dengan menggunakan 

cara kuantitatif dan kualitatif. Untuk me-
ngetahui pengaruh pemberian penyuluhan 
terhadap minat menanam masyarakat di-
lakukan uji statistik Mc Nemar Test, dan 
untuk mengetahui faktor-faktor yang ber-
pengaruh terhadap pengetahuan, minat, 
dan prilaku masyarakat dilakukan uji sta-
tistik chi-square (Sugiyono, 2004). 
 
 
III. GAMBARAN UMUM DESA RES-

PONDEN 
 

A. Desa Seri Tanjung 
Desa Seri Tanjung merupakan salah 

satu desa yang secara administratif ter-
letak di Kecamatan Semende Darat Te-
ngah, Kabupaten Muara Enim. Jarak dari 
ibu kota kabupaten relatif jauh yaitu ± 85 
km yang dapat ditempuh dengan kendara-
an umum selama ± 4 jam. Luas wilayah 
desa tersebut 507 ha, yang terdiri dari  sa-
wah irigasi setengah teknis 150 ha, pemu-
kiman lima ha, tanah pekebunan rakyat 
140 ha, tanah kas desa dua ha, perkan-
toran pemerintah 2,5 ha, hutan lindung 
185 ha, dan lainnya 22,5 ha. Bentang la-
han desa tersebut adalah berbukit dengan 
ketinggian 1.200 m dpl, suhu rata-rata ha-
rian 180oC, curah hujan 3.000 mm de-
ngan bulan hujan empat bulan (Desa Seri 
Tanjung, 2003). Wilayah ini mempunyai 
curah hujan yang tinggi dan daerah yang 
berbukit serta jumlah pohon yang mulai 
berkurang sehingga termasuk daerah 
yang rawan longsor. 

Jumlah penduduk Desa Seri Tanjung 
sebanyak 348 jiwa (penduduk laki-laki 
171 jiwa dan perempuan 177 jiwa) yang 
terdiri dari 110 kepala keluarga (KK). 
Dengan demikian, rata-rata jumlah tang-

gungan masing-masing KK adalah 3-4 
orang. Sebagian besar (50%) jumlah pen-
duduk merupakan “Tunggu Tubang” ya-
itu sistem pewarisan yang menganut sis-
tem matrilinial. Dalam sistem ini yang 
berhak menjadi ahli waris dari tanah adat 
adalah anak perempuan tertua. Tetapi jika 
tidak memiliki anak perempuan, maka 
pewarisnya adalah anak laki-laki tertua. 
Anak yang lain harus berusaha sendiri 
dan boleh ke luar daerah. Kondisi inilah 
yang menyebabkan banyak masyarakat 
Semende yang menjadi perantau di luar 
daerah. Tingkat pendidikan penduduk 
masih rendah yaitu SD 186 jiwa, tidak ta-
mat SD 43 jiwa, tidak sekolah 28 jiwa, 
SMP 65 jiwa, SLTA 22 jiwa, D2 tiga ji-
wa, dan D3 satu jiwa. Sebagaian besar 
penduduk desa bermata pencaharian se-
bagai petani yaitu 210 jiwa, sedangkan 
buruh tani tiga jiwa dan PNS lima jiwa 
(Desa Seri Tanjung, 2003). 

Komoditas yang dikembangkan adalah  
padi seluas 120 ha dengan hasil kotor per 
hektar adalah Rp 2.750.000,-. Hasil pa-
nen umumnya digunakan untuk meme-
nuhi kebutuhan makan selama setahun 
sedangkan untuk memenuhi kebutuhan 
lainnya masyarakat juga menanam komo-
diti selain padi yaitu ubi kayu, ubi jalar, 
cabe, terong, dan pisang. Hasil yang lebih 
banyak, berasal dari perkebunan kopi 
yang total luasnya mencapai 60 ha de-
ngan hasil rata-rata 500 kg/ha/panen dan 
cengkeh 15 ha dengan hasil 200 kg/ha/ 
panen. Jumlah rumah tangga petani 
(RTP) yang memiliki tanah perkebunan 
70 RTP yang terdiri dari 10 RTP rata-rata 
0,5-1 ha, 60 RTP lebih dari satu ha, dan 
40 RTP yang tidak memiliki tanah perke-
bunan (Desa Seri Tanjung, 2003). Dalam 
memanen hasil pertanian khususnya padi, 
masyarakat mempunyai kebiasaan bergo-
tong royong antar warga yang biasa di-
sebut dengan istilah “bebiye”. 
 
B. Desa Tanjung Sirih 

Desa Tanjung Sirih merupakan salah 
satu desa yang secara administratif terle-
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tak di Kecamatan Pulau Pinang Kabupa-
ten Lahat. Desa ini merupakan desa yang 
relatif dekat dengan ibu kota kabupaten  
yang hanya berjarak ± 20 km dan dapat 
ditempuh selama 20 menit dengan meng-
gunakan kendaraan umum. Desa ini dike-
lilingi perbukitan dan posisinya di pinggir 
Sungai Lim, yang pada musim hujan se-
ring dilanda banjir bahkan hampir tiap ta-
hun terjadi banjir (Desa Tanjung Sirih, 
2003). Tercatat banjir terbesar yang ter-
akhir terjadi pada tahun 2004 yang ba-
nyak menghanyutkan rumah penduduk 
dan fasilitas umum seperti sekolah dan 
mushola. 

Luas total desa 25.000 ha yang terdiri 
dari tanah perkebunan rakyat, persawah-
an, desa (pemukiman), dan tanah kosong. 
Jumlah penduduk 894 jiwa, yang terdiri 
dari laki-laki 442 jiwa dan perempuan 
452 jiwa serta terbagi menjadi 210 KK. 
Dari jumlah penduduk tersebut hanya 109 
jiwa (12%) yang tergolong penduduk 
miskin. Mata pencaharian utama pendu-
duk desa adalah petani (Desa Tanjung Si-
rih, 2003). Komoditas pertanian yang di-

kembangkan relatif beragam. Untuk la-
han persawahan, masyarakat menanam 
padi untuk memenuhi kebutuhan sehari-
hari selama setahun. Namun sekarang se-
bagian masyarakat ada yang membeli be-
ras karena sawah yang rusak oleh banjir 
bandang tahun 2004. Untuk perkebunan, 
masyarakat menanam balam (karet), ko-
pi, dan buah-buahan (durian). Karena ko-
moditi yang dikembangkan beragam, ma-
syarakat tidak mengalami masa paceklik 
sehingga aliran mata pencaharian berke-
lanjutan. 

 
 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
A. Karakteristik Responden 

Responden dipilih secara acak se-
jumlah 30 KK setiap desa.  Karakteristik 
responden yang dikumpulkan meliputi 
usia, pendidkan, lama berusaha tani, dan 
luas kepemilikan lahan. Karakteristik res-
ponden di Desa Seri Tanjung dan Desa 
Tanjung Sirih disajikan pada Tabel 1. 

   
 
Tabel (Table) 1. Karakteristik  responden di Desa Seri Tanjung, Muara Enim dan Desa Tanjung Sirih, Lahat 

Sumatera Selatan (Characteristic of respondets in Seri Tanjung village, District of Muara 
Enim, and Tanjung Sirih village, District of Lahat, South Sumatra) 

Karakteristik 
responden 

(Characteristic of 
respondents 

Klasifikasi 
(Classification) 

Desa Seri Tanjung 
(KK) 

(Rawan longsor) 
(Seri Tanjung Village/ 

land slide hazard) 
(Head of family) 

% 

Desa Tanjung Sirih 
(KK) 

(Rawan banjir) 
(Tanjung Sirih 
Village/ Flood 

Hazard) (Head of 
family) 

% 

Usia (Age) 20-30 tahun 2 6,6 8 26,6 
31-40 tahun 14 46,6 8 26,6 
41-50 tahun 8 26,6 3 15 
≥ 51 tahun 6 20 11 36,6 

Pendidikan 
(Education) 

Tidak sekolah 0 0 4 13,3 
SD 15 50 18 60 
SLTP 12 40 6 20 
SLTA 3 15 2 6,6 

Lama berusaha 
tani (As a farmer) 

≤ 20,2 tahun 24 77 15 63 
>20,2 tahun 7 23 9 37 

Luas lahan 
(Land extent) 

Sempit (≤ 1,48 ha) 14 45 18 75 
Luas (> 1,48 ha) 15 48 6 25 
Tidak memiliki 2 7 - - 

Sumber (Source): Analisis data primer (Analysis of primary data), 2006 
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Dari Tabel 1 dapat diketahui bahwa 
sebagian besar responden di Desa Seri 
Tanjung berumur antara 31 sampai 40 ta-
hun, sedangkan responden di Desa Tan-
jung Sirih sebagian besar berumur lebih 
dari 51 tahun. Pendidikan responden, ba-
ik di Desa Seri Tanjung maupun Desa 
Tanjung Sirih sebagian besar sampai Se-
kolah Dasar (> 50%). Sebagian besar res-
ponden memiliki lahan pertanian sendiri 
dan mereka melakukan usaha pertanian 
secara mandiri setelah menikah. 

 
B. Pengetahuan, Sikap, dan Prilaku 

Responden terhadap Program Hu-
tan Rakyat 

Pengetahuan, sikap, dan prilaku res-
ponden tentang program hutan rakyat 
penting untuk diketahui agar program ter-
sebut dapat berjalan. Pengetahuan, sikap 
menentukan keberhasilan suatu program. 
Kondisi perbedaan pengetahuan dan si-
kap masyarakat dapat dijadikan acuan ba-
gi pelaksana maupun pengambil kebijak-
an suatu program agar program tersebut 
dapat berjalan implementasinya dengan 
baik dan tidak menimbulkan konflik 
(Reading et al., 2006). Komponen yang 
ditanyakan kepada responden meliputi 
keinginan untuk menaman tanaman kayu 
di lahan milik, jenis pohon yang ingin di-
tanam dan jumlahnya, serta alasan mena-
nam. Dari hasil kuesioner yang dikatego-
rikan menjadi tiga yaitu kurang, sedang, 
dan baik disajikan pada Tabel 2. 

Sebagian besar responden di Desa Seri 
Tanjung yang merupakan lokasi yang ra-
wan bencana longsor masuk kategori pe-
ngetahuan baik terhadap program hutan 
rakyat. Demikian pula sebagian besar res-
ponden di Desa Tanjung Sirih, masuk ka-
tegori pengetahuan baik terhadap prog-
ram hutan rakyat.  

Sikap sebagian besar responden Desa 
Seri Tanjung dan Desa Tanjung Sirih ma-
suk kategori baik terhadap program hutan 
rakyat. Perilaku sebagian besar responden 
di Desa Seri Tanjung masuk kategori se-
dang terhadap  program hutan rakyat. Se-
bagian besar responden di Desa Tanjung 
Sirih juga ada pada kategori perilaku bu-
ruk terhadap program hutan rakyat. 

Secara keseluruhan dapat dikatakan 
bahwa masyarakat di Desa Seri Tanjung 
dan Tanjung Sirih memiliki pengetahuan 
baik, sikap baik, dan perilaku kurang da-
lam kaitannya terhadap program hutan 
rakyat dengan lokasi kerawanan bencana. 
Perilaku yang kurang ditunjukkan dengan 
belum adanya tindakan masyarakat untuk 
menanam tanaman kehutanan di lahan 
yang dimiliki. Perilaku tersebut dapat di-
rubah dengan pemberian penyuluhan 
yang tepat. Menurut Yustina dan Sudrajat 
(2002) dalam Syahyuti (2006), ada tiga 
hal yang menjadi objek untuk diubah da-
lam kegiatan penyuluhan, yaitu pengeta-
huan (aspek kognitif), sikap (aspek afek-
tif), dan keterampilan (aspek psikomo-
torik) yang tujuan akhirnya adalah per-
ubahan perilaku. 

  
Tabel (Table) 2.  Pengetahuan, sikap, dan perilaku responden di dua desa, Sumatera Selatan terhadap prog-

ram hutan rakyat (Knowledge, attitudes, and behavior of respondents toward community 
forest progam in two villages in South Sumatra) 

Lokasi (Location) 
Pengetahuan 
(Knowledge) 

Sikap 
(Attitudes) 

Perilaku 
(Behavior) 

K S B K S B K S B 
Desa Seri Tanjung (Seri 
Tanjung village) 

N 1 1 28 0 2 28 5 13 12 
% 3,33 3,33 93,33 0 2,66 93,33 16,66 43,33 40 

Desa Tanjung Sirih (Tanjung 
Sirih Village)  

N 2 9 19 0 4 26 12 10 8 
% 6,66 30 63,33 0 13,33 86,66 40 33,33 26,66 

Sumber (Source): Analisis data primer (Analysis of primary data), 2006. 
Keterangan (Remark):  
B: Baik (Good), S: Sedang (Fair); K: Kurang (Not good); N: jumlah responden (Respondents total) 
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C. Peningkatan Motivasi Petani dalam 
Mengembangkan Hutan Rakyat 
Peningkatan motivasi sangat diperlu-

kan, karena salah satu permasalahan yang 
dihadapi dalam pelaksanaan pengem-
bangan hutan rakyat adalah semberdaya 
manusia sebagai pelaku dan pembina usa-
ha hutan rakyat masih terbatas (Winarno, 
2007). Ada beberapa faktor yang berhu-
bungan dengan motivasi petani dalam 
mengembangkan hutan rakyat antara lain: 
umur, tingkat pendidikan, luas lahan, be-
sarnya pendapatan, dan kontribusi hutan 
rakyat (Dewi et al., 2002). Hasil analisis 
pengaruh tingkat umur dan pendidikan  
terhadap pengetahuan, sikap, dan prilaku 
responden disajikan pada Tabel 3. Moti-
vasi ditentukan oleh pengetahuan masya-
rakat sehingga berpengaruh terhadap si-
kap dan perilakunya. 

Pendidikan merupakan salah satu in-
dikator untuk mengetahui kemampuan 
petani dalam menanggapi suatu permasa-
lahan atau menyerap inovasi baru. Res-
ponden di Desa Seri Tanjung dan Tan-
jung Sirih yang tidak sekolah memiliki 
pengetahuan kurang, sikap baik, dan peri-
laku buruk terhadap program hutan rak-
yat dengan lokasi kerawanan bencana.  
Responden yang berpendidikan SD seba-
gaian besar mempunyai pengetahuan ba-
ik, sikap baik tetapi perilaku kurang. Pa-
da responden yang berpendidikan SLTP 
sebagian besar responden memiliki pe-
ngetahuan dan sikap yang baik tetapi pe-
rilaku yang kurang.  Untuk responden 
yang berpendidikan SLTA sebagian besar 
mempunyai pengetahuan, sikap, dan peri-

laku baik terhadap program hutan rakyat 
dengan lokasi kerawanan bencana. Dari 
hasil ini dapat diketahui bahwa semakin 
tinggi tingkat pendidikan petani maka 
akan semakin baik pula pengetahuan, si-
kap, dan prilakunya. Tabel 3 menunjuk-
kan Asymp.Sig 0,033 atau probabilitas di 
bawah 0,05 yang berarti ada perbedaan 
perilaku berdasarkan tingkat pendidikan. 

Responden di kedua desa hanya seba-
tas mempunyai keinginan untuk mena-
nam tanaman kehutanan tetapi belum me-
lakukannya. Minat menanam merupakan 
salah satu indikator adanya motivasi ma-
syarakat untuk menanam tanaman kehu-
tanan di lahan milik. Dari hasil diskusi 
kelompok fokus (DKF) dapat diketahui 
bahwa pemberian materi penyuluhan 
memberikan peningkatan jumlah respon-
den yang berkeinginan untuk menanam 
tanaman kehutanan. Pemberian materi 
penyuluhan merupakan salah satu usaha 
untuk meningkatkan potensi sumberdaya 
manusia. Menurut Sylviani (2005), pem-
berian program pelatihan teknis dan non 
teknis serta penguatan kelembagaan ter-
hadap masyarakat dan stakeholder oleh 
fasilitator tingkat daerah melalui bim-
bingan teknis di semua sektor dapat me-
ningkatkan potensi sumberdaya manusia. 
Minat menanam sebelum dan sesudah 
pemberian materi penyuluhan disajikan 
pada Tabel 4. 

Dari hasil uji Mc Nemar diketahui 
bahwa X2-hitung: 0,5 < X2-tabel: 3,819, 
berarti pemberian penyuluhan tidak 
memberikan pengaruh yang nyata terha-
dap minat menanam tanaman kehutanan. 

 
Tabel (Table) 3. Hasil analisis chi-square pengaruh tingkat umur dan pendidikan terhadap pengetahuan, si-

kap, dan prilaku responden di dua desa, Sumatera Selatan (Chi-square analysis of age and 
education level influence toward knowledge, attitude and behavior of respondent in  two 
villages in  South Sumatra) 

Faktor (Factor) Pengetahuan (Knowledge) Sikap (Attitudes) Prilaku (Behavior) 
X2-value Asymp.Sig X2-value Asymp.Sig X2-value Asymp.Sig 

Tingkat umur (Age level) 2,625 0,854 0,693 0,875 3,812 0,702 
Tingkat pendidikan 
(Education level) 

11,279 0,080 1,524 0,677 13,708 0,033* 

 * Nyata pada tingkat 95% (significant at 95% level) 
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Tabel (Table) 4.  Minat responden di dua desa Sumatera Selatan untuk menanam tanaman kehutanan sebelum 
dan sesudah penyampaian materi penyuluhan (Interest of respondents in planting forestry 
crop before and after extension) 

Minat menanam 
(Interest in planting) 

Desa Seri Tanjung 
(Seri Tanjung Village) 

Desa Tanjung Sirih 
(Tanjung Sirih Village) 

Sebelum 
penyuluhan 

(Before 
extension) 

Sesudah 
penyuluhan 

(After 
extension) 

Sebelum 
penyuluhan 

(Before 
extension) 

Sesudah 
penyuluhan 

(After 
extension) 

Berminat menanam (Interest) 29 31 23 24 
Tidak berminat menanam (Not interest) 2 0 1 0 
Perbedaan (Difference) 7% 4% 
  
 
Hal ini disebabkan sebagian masyarakat 
telah mempunyai pengetahuan yang baik 
tentang pentingnya menjaga hutan tetapi 
masih terkendala dengan permasalahan 
ekonomi. Dengan demikian masyarakat 
lebih mementingkan tanaman perkebunan 
atau pertanian lainnya untuk memenuhi 
kebutuhan dalam waktu yang singkat. Se-
lain itu mereka belum mengetahui cara 
budidaya yang baik tentang tanaman ke-
hutanan yang bisa dicampur dengan ta-
naman pertanian atau perkebunan. Ken-
dala-kendala tersebut mengakibatkan ma-
syarakat meskipun punya minat mena-
nam tanaman kehutanan tetapi tidak di-
ikuti dengan tindakan penanaman.  

Dalam kaitannya dengan jenis yang 
ingin ditanam, baik di Desa Seri Tanjung 
maupun Desa Tanjung Sirih terdapat ja-
waban perbedaan jumlah jenis antara se-
belum penyampaian materi dan sesudah 
penyuluhan. Pada umumnya setelah pem-
berian materi penyuluhan, jenis yang di-
pilih menjadi lebih sedikit tetapi lebih fo-
kus pada tanaman kehutanan seperti po-
hon bambang lanang (Maduca asphera 
H.J.Lam). Dari hasil Participatory Rural 
Appraisal (PRA) yang telah dilakukan se-
belumnya diketahui bahwa jenis tanaman 
kayu bambang lanang yang paling dimi-
nati untuk dikembangkan di lahan milik 
masyarakat (Ulya, 2006). Dengan demi-
kian, meskipun pemberian penyuluhan ti-
dak memberikan pengaruh nyata terhadap 
minat menanam tetapi pada akhir kegiat-
an penelitian, masyarakat langsung mena-
nam pohon bambang lanang  yang meru-

pakan tanaman lokal Kabupaten Lahat di 
kebun masing-masing, karena pada dasar-
nya minat menanam yang sudah cukup 
baik sehingga masyarakat diarahkan un-
tuk menanam. Jumlah tanaman yang dita-
nam berdasarkan hasil kuesioner sebelum 
dan sesudah penyampaian materi penyu-
luhan mengalami perubahan seiring ber-
tambahnya pengetahuan mereka menge-
nai budidaya tanaman kehutanan. Sebe-
lum pemberian materi penyuluhan, ma-
syarakat menginginkan menanam pohon 
dengan jumlah yang tidak sesuai dengan 
luas lahan tetapi setelah penyampaian 
materi penyuluhan, maka jumlah tanaman 
yang ingin ditaman sesuai dengan luas la-
han yang dimilikinya. 

Alasan masyarakat menanam tanaman 
kehutanan antara lain adalah alasan finan-
sial (keuntungan usahatani), konservasi 
tanah dan air, kebutuhan kayu (alasan ke-
berlanjutan supply kayu), kemudahan bu-
didaya, dan kualitas kayu yang dihasil-
kan. Tetapi ada perbedaan komposisi ma-
sing-masing alasan antara sebelum dan 
sesudah pemberian penyuluhan. Alasan 
responden untuk menanam tanaman ke-
hutanan secara umum tidak berubah anta-
ra sebelum dan sesudah penyampaian pe-
nyuluhan, baik di Desa Seri Tanjung 
maupun Desa Tanjung Sirih disajikan pa-
da Tabel 5.  Secara umum alasan utama 
responden menanam tanaman kehutanan 
adalah alasan finansial, yaitu keuntungan 
jangka panjang yang dapat diperoleh di 
samping hasil jangka pendek berupa ta-
naman  pertanian dan hortikultura. Tetapi 
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Tabel (Table) 5.  Alasan responden di dua desa di Sumatera Selatan berminat menanam tanaman kehutanan 

pada lahan milik (Reasons of respondents interest in two villages South Sumatra for 
planting forestry crops in  private land) 

Alasan menanam 
(Reasons for  planting) 

Desa Seri Tanjung  
(Seri Tanjung Village) 

Desa Tanjung Sirih 
(Tanjung Sirih Village) 

Sebelum 
penyuluhan 

(Before 
extension) 

Sesudah 
penyuluhan 

(After 
extension) 

Sebelum 
penyuluhan 

(Before 
extension) 

Sesudah 
penyuluhan 

(After 
extension) 

Finansial (Financial) 23 22 23 23 
Konservasi tanah dan air (Soil and water 
conservation) 

12 15 11 12 

Kebutuhan kayu (Wood demand) 10 8 5 1 
Kemudahan budidaya (Easy cultivation) 5 1 - - 
Kualitas kayu (Wood quality) 3 2 - - 

  
 
 
responden di kedua desa sudah menya-
dari perlunya menanam tanaman kehu-
tanan di areal kebun dalam rangka kon-
servasi tanah dan air atau sederhananya 
untuk mencegah banjir dan tanah longsor 
mengingat daerah tersebut rawan benca-
na. 

Data Tabel 5 menunjukkan bahwa 
umumnya masyarakat di kedua desa ter-
tarik menanam tanaman kehutanan  kare-
na dua alasan utama yaitu finansial dan 
konservasi. Dengan demikian maka kegi-
atan pendidikan, pelatihan, dan penyuluh-
an (diklatluh) diperlukan untuk mendu-
kung hal tersebut. Selanjutnya perlu di-
rancang suatu kegiatan diklatluh yang 
mengarah pada aneka usaha kehutanan 
dan pola-pola tanam dengan mempertim-
bangkan aspek  konservasi tanah dan air. 
Apabila suatu penyuluhan tidak diran-
cang sesuai dengan kebutuhan dan tidak 
disampaikan dengan metode yang baik 
maka tidak akan berhasil dan tidak akan 
diterima oleh masyarakat. Adanya meto-
de dan materi penyuluhan yang sesuai de-
ngan kebutuhan dapat membantu peran 
utama penyuluh yaitu sebagai mata rantai 
pemerintah (change agent linkage) antara 
pemerintah sebagai change agency dengan 
 
 

masyarakat petani sebagai client system-
nya (Syahyuti, 2006).  
 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
1. Sebagian besar responden di Desa Se-

ri Tanjung, Kabupaten Muara Enim 
dan Desa Tanjung Sirih, Kabupaten 
Lahat Sumatera Selatan memiliki pe-
ngetahuan dan sikap yang baik tetapi 
perilaku masih kurang baik terhadap 
program hutan rakyat. 

2. Pemberian penyuluhan tidak mem-
berikan pengaruh terhadap sikap me-
nanam pohon tetapi memberikan pe-
ngaruh langsung terhadap tindakan 
responden dalam menanam tanaman 
kehutanan. 

3. Pengetahuan, sikap, dan perilaku res-
ponden tidak dipengaruhi oleh umur, 
hanya perilaku responden yang dipe-
ngaruhi oleh tingkat pendidikan. 

4. Mengingat keinginan responden un-
tuk menanam tanaman kehutanan 
yang tinggi tetapi tidak diikuti dengan 
tindakan, maka disarankan agar dibe-
rikan pendidikan, pelatihan, dan pe-
nyuluhan tentang budidaya tanaman 
kehutanan dengan tanaman pertanian, 
baik secara teori maupun teknis. 
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